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ABSTRAKSI 

Sumber daya manusia menjadi sangat berharga dikarenakan adanya 
kandungan intelek1:ual yang dimiliki oleh sumber daya manusia, yaitu akwnulasi 
pengetahuan dan keahlian individu yang menjadi sumber inovasi dan regenerasi. 
Kemampuan intelektual yang menonjol akan segera nampak pada organisasi yang 
berbasis pengetahuan, diantaranya adalah Perguruan Tinggi. 
Pengendalian perl u dilakukan atas aktivitas pengembangan tenaga edukatif 
agar sesuai dengan tujuan dan strategi yang telah ditetapan Perguruan Tinggi. 
Kajian BRA berupaya menelaah permasalahan ini dengan mengemukakan tiga 
hal, pertama, pengeluaran atas aktivitas pengembangan tenaga edukatif adalah 
pengeluaran modal karena memberikan manfaat pada masa depan. Kedua, 
produktivitas kinerja tenaga edukatif akan mempengaruhi nilai tenaga edukatif 
lersebut pada Perguruan Tinggi. Ketiga, nilai posisional dari inveslasi yang 
dilakukan Perguruan Tinggi pada peran tenaga edukatif yang diharapkan 
Perguruan Tinggi perlu dipertimbangkan dari kemungkinan terjadinya furn-over. 
Dari tiga sudut pennasalahan ini ruang lingkup lIRA meliputi yaitu pengakuan 
sumber daya manusia sebagai aset dengan konsep biaya historis (Human Resource 
Cusf Accuunfing), pengukuran atas nilai ekonomis sumber daya manusia (Human 
Vulue ACcouflling) dan pengukuran atas biaya pengganti posisional dan pribadi 
(Human Resuurce Replw.:ement Cus/). 
Pene1itian illi bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana 
BRA dapat diterapkan dalam kebijakan akuntansi pada STlE Perbanas Surabaya 
unluk pengendalian aktivilas pengembangan lenaga edukatif. Metode penelilian 
yang dlDiiih untuk digunakan dalam penelitian ini adalah Case Sludy. Studi kasus 
menG.asarkan pada teknik-teknik yang sarna dengan kelazirnan yang ada pada 
strategi historis, tetapi dengan menambahkan dua sumber bukti yang biasanya 
tidak termasuk dalam strategi historis maupun eksperimental, yaitu observasi dan 
wawancara. Pemilihan rnetode studi kasus juga didasarkan pertimbangan bahwa 
lerdapal sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akall 
diselidiki pada fenomena kontemporer dalam kehidupan nyata. 
Melalui metode penelitian studi kasus dalam penelitian ini dikemukakan, 
bahwa efektivitas penerapan HRA akan sangat bergantung pada bagaimana 
pengendaJian terhadap tenaga edukatif itu dilakukan, dan terhadap faktor-fak1:or 
organisasional lain yang dapat mempengaruhi apakah HRA cukup tepat 
diterapkan. Faktor-faktor organisasional yang patut dikaji adalah intensitas tenaga 
kerja, struktur penugasan yang dihadapi tenaga edukatif pada STIE Perbanas 
Surabaya, filosofi pengelolaan yang diterapkan STIE Perbanas Surabaya, tingkat 
perhatian manajemen STlE Perbanas Surabaya pada aspek-aspek personal dalam 
pengelolaan tenaga edukatif, serta tujuan dan reward STIE Perbanas Surabaya 
atas aktivitas pengemabangan tenaga edukatif . 
Basil dari penelitian ini rnenunjukan penerapan BRA pada STIE Perbanas 
Surabaya dapat efektif diterapkan pada aspek pengukuran nilai tenaga edukatif 
dan biaya historis atas pengembangan tenaga edukatif sebagai aset STIE Perbanas 
Surabaya. Sedangkan konsep biaya pengganti atas pengembangan tenaga edukatif 
belum efektif untuk diterapkan di STIE Perbanas Surabaya. 
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